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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
era digital yang mengharuskan adanya inovasi strategi pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan
berorientasi pada peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi pembelajaran PAI
kontemporer, mengidentifikasi karakteristik dan tren yang berkembang, serta merumuskan model
konseptual strategi pembelajaran yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Penelitian ini menggunakan
metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis melalui penelusuran sumber-
sumber ilmiah. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan tahapan reduksi,
kategorisasi, interpretasi, dan sintesis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
PAI kontemporer ditandai oleh pergeseran menuju student-centered learning, integrasi teknologi digital,
penggunaan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning dan Project Based Learning, serta
penekanan pada internalisasi nilai-nilai Islam secara holistik dan kontekstual. Kesimpulan penelitian ini
adalah bahwa strategi pembelajaran PAI yang efektif di era modern harus mampu mengintegrasikan aspek
pedagogi, teknologi, dan nilai secara simultan dalam kerangka pembelajaran yang sistematis dan adaptif.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Kontemporer, Teknologi
Digital

Abstract

This study is motivated by the need for transforming Islamic Religious Education (PAI) learning strategies
in the digital era, which demands adaptive, contextual, and student-centered approaches. The purpose of
this study is to analyze contemporary PAI learning strategies, identify emerging trends and characteristics,
and formulate a conceptual model of learning strategies relevant to 21st-century educational demands.
This research employs a literature study method with a qualitative descriptive-analytical approach by
reviewing scholarly. Data were analyzed using content analysis techniques, including data reduction,
categorization, interpretation, and synthesis. The findings reveal that contemporary PAl learning strategies
are characterized by a shift toward student-centered learning, integration of digital technology,
implementation of innovative learning models such as Problem-Based Learning and Project-Based
Learning, and emphasis on holistic and contextual internalization of Islamic values. The study concludes
that effective PAI learning strategies in the modern era must integrate pedagogical, technological, and
value-based aspects simultaneously within a systematic and adaptive learning framework.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter, moral, dan spiritual peserta didik di tengah dinamika perkembangan zaman
yang semakin kompleks. Dalam konteks era digital dan globalisasi, pembelajaran PAI
tidak lagi cukup menggunakan pendekatan konvensional yang berpusat pada guru,
melainkan dituntut untuk adaptif, inovatif, dan relevan dengan karakteristik generasi
digital. Perubahan paradigma pendidikan abad ke-21 mengharuskan integrasi
keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif dalam pembelajaran
PAI agar mampu menjawab tantangan zaman sekaligus tetap menjaga nilai-nilai
keislaman yang fundamental. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
PAI masih menghadapi berbagai problematika, seperti rendahnya keterlibatan siswa,
dominasi metode ceramah, serta kesenjangan antara pemahaman keagamaan dan
implementasi nilai dalam kehidupan sehari-hari (Ismayani et al., 2023). Selain itu,
perkembangan teknologi digital yang pesat belum sepenuhnya dimanfaatkan secara
optimal dalam pembelajaran PAI Hal ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk
mengkaji secara komprehensif strategi pembelajaran PAI kontemporer yang efektif,
inovatif, dan kontekstual guna meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus relevansi
pendidikan agama di era modern.

Secara teoretis, strategi pembelajaran PAI kontemporer mengacu pada
pendekatan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar (student-
centered learning), dengan memanfaatkan berbagai model seperti Problem Based Learning,
Project Based Learning, dan pembelajaran kontekstual. Selain itu, teori konstruktivisme
dan humanistik juga menjadi landasan penting dalam pengembangan strategi
pembelajaran PAI, di mana pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga afektif dan spiritual. Integrasi teknologi digital, pembiasaan nilai
(habituation), serta keteladanan (uswah hasanah) juga menjadi bagian integral dalam
strategi pembelajaran PAI modern.

Penelitian oleh (Prasojo, 2023) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PAI
kontemporer mengalami pergeseran dari teacher-centered menuju student-centered dengan
integrasi teknologi digital dan penguatan karakter . Sementara itu, (Yusuf, 2022)
menemukan bahwa strategi inovatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, namun
masih menghadapi kendala dalam implementasi dan evaluasi pembelajaran . Penelitian
lain oleh (Jaya et al., 2023) menegaskan pentingnya integrasi keterampilan abad ke-21
dalam pembelajaran PAI . Meskipun demikian, ketiga penelitian tersebut masih terbatas
pada aspek deskriptif dan belum mengkaji secara mendalam integrasi berbagai strategi
dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif. Selanjutnya, (Arisanti & Sauri,
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2022) mengkaji rekonstruksi strategi PAI di era Society 5.0 yang menekankan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi. (Anggun Bhakti Insanitaqwa et al., 2024)
mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran berbasis nilai dan kolaboratif efektif
dalam membangun kesalehan sosial siswa. (Pangestu, 2020) menyoroti pentingnya
desain kurikulum berbasis keterampilan abad ke-21 dalam pembelajaran PAI. Namun,
penelitian-penelitian tersebut masih bersifat parsial, belum mengintegrasikan dimensi
teknologi, pedagogi, dan nilai secara simultan dalam analisis strategis yang utuh.
Penelitian oleh (Sholihah et al.,, 2025) menekankan pentingnya inovasi kurikulum
berbasis teknologi dan kolaborasi dalam pembelajaran PAI, sedangkan (Mulyasa, 2004)
menyatakan bahwa strategi guru perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa dalam
implementasi kurikulum. Meskipun memberikan kontribusi penting, kedua penelitian
ini masih fokus pada aspek implementatif di tingkat mikro dan belum mengembangkan
analisis konseptual yang komprehensif terkait strategi pembelajaran PAI kontemporer
secara holistik.

Berdasarkan kajian terhadap delapan penelitian tersebut, dapat diidentifikasi
adanya kesenjangan penelitian, yaitu belum adanya kajian yang secara integratif
menganalisis strategi pembelajaran PAI kontemporer dengan menggabungkan aspek
pedagogi modern, teknologi digital, dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam satu
kerangka konseptual yang sistematis. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada pengembangan model analisis strategi pembelajaran PAI kontemporer
yang holistik, integratif, dan kontekstual dengan memadukan pendekatan multidimensi,
yaitu teknologi, pedagogi, dan nilai spiritual.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis secara mendalam strategi pembelajaran PAI kontemporer
melalui pendekatan studi literatur, mengidentifikasi tren, pola, serta karakteristik
strategi yang efektif, serta merumuskan model konseptual strategi pembelajaran PAI
yang relevan dengan tuntutan era digital dan abad ke-21. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam
serta menjadi referensi praktis bagi pendidik dalam merancang pembelajaran PAI yang
inovatif, adaptif, dan bermakna.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur (library
research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis yang bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
kontemporer berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang relevan. Data penelitian
diperoleh dari berbagai literatur primer dan sekunder berupa artikel jurnal nasional
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terakreditasi, jurnal internasional bereputasi, buku akademik, prosiding, serta dokumen
resmi yang dipublikasikan guna memastikan kebaruan dan relevansi kajian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis menggunakan database
akademik seperti Google Scholar, DOA]J, dan portal jurnal nasional, dengan kata kunci
“strategi pembelajaran PAI kontemporer”, “innovative Islamic education learning
strategies”, dan “PAI digital learning”. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) yang meliputi tahap reduksi data, kategorisasi, interpretasi,
dan sintesis untuk menemukan pola, tema, serta kecenderungan strategi pembelajaran
PAI yang berkembang. Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan ketekunan pengamatan literatur, serta
melakukan seleksi ketat terhadap sumber yang memiliki kredibilitas tinggi. Hasil analisis
kemudian disajikan secara naratif-analitis dengan mengintegrasikan temuan-temuan
utama guna merumuskan model konseptual strategi pembelajaran PAI kontemporer
yang holistik, integratif, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Tren dan Karakteristik Strategi Pembelajaran PAI Kontemporer

Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kontemporer mengalami
transformasi signifikan dari pendekatan konvensional menuju pendekatan yang lebih
inovatif dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Pergeseran ini ditandai dengan
perubahan paradigma dari teacher-centered learning ke student-centered learning, di mana
peserta didik tidak lagi menjadi objek pasif, melainkan subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Strategi ini mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam
eksplorasi pengetahuan, diskusi, serta pemecahan masalah yang berkaitan dengan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Strategi pembelajaran PAI kontemporer
menunjukkan kecenderungan kuat dalam mengintegrasikan teknologi digital sebagai
media dan sarana pembelajaran. Penggunaan platform e-learning, aplikasi interaktif,
video pembelajaran, serta media sosial menjadi bagian penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Integrasi teknologi ini tidak hanya mempermudah akses
informasi, tetapi juga meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Dalam konteks
ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan pemanfaatan teknologi secara
bijak dan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam.

Model pembelajaran inovatif seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL), dan Collaborative Learning menjadi strategi yang dominan dalam
pembelajaran PAI kontemporer. Model-model ini terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan sosial siswa. Dalam
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implementasinya, siswa diajak untuk menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan
dengan kehidupan beragama, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna. Di samping itu, karakteristik penting dari strategi pembelajaran PAI
kontemporer adalah adanya integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan agama, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan perilaku religius siswa. Proses internalisasi nilai dilakukan
melalui berbagai metode seperti pembiasaan, keteladanan, serta refleksi diri, sehingga
nilai-nilai Islam dapat tertanam secara mendalam dalam diri peserta didik.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PAI kontemporer
menekankan pentingnya pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi pembelajaran
dengan realitas kehidupan siswa. Pendekatan ini membantu siswa memahami relevansi
ajaran Islam dalam menghadapi berbagai tantangan modern, seperti perkembangan
teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial. Dengan demikian, pembelajaran PAI
menjadi lebih aplikatif dan tidak bersifat normatif semata. Terakhir, ditemukan bahwa
keberhasilan strategi pembelajaran PAI kontemporer sangat dipengaruhi oleh
kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang
inovatif. Guru dituntut memiliki kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian yang seimbang, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, peningkatan kualitas guru menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan implementasi strategi pembelajaran PAI kontemporer.

Perumusan Model Konseptual Strategi Pembelajaran PAI Kontemporer yang Holistik,
Integratif, dan Kontekstual

Penelitian ini merumuskan model konseptual strategi pembelajaran PAI
kontemporer yang bersifat holistik, integratif, dan kontekstual. Model ini dibangun atas
tiga pilar utama, yaitu integrasi teknologi digital, pendekatan pedagogi modern, dan
internalisasi nilai-nilai Islam. Ketiga pilar ini saling berinteraksi dan membentuk suatu
sistem pembelajaran yang komprehensif dalam menjawab tantangan pendidikan di era
abad ke-21. Pada aspek integrasi teknologi digital, model ini menempatkan teknologi
sebagai alat bantu yang mendukung proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
Teknologi tidak hanya digunakan sebagai media penyampaian materi, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Penggunaan teknologi harus tetap diarahkan pada nilai-nilai etika Islam, sehingga tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan moral peserta didik.

Pada aspek pedagogi modern, model ini mengadopsi pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa dengan memanfaatkan berbagai model inovatif seperti PBL,
PjBL, dan pembelajaran kolaboratif. Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk
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aktif, kreatif, dan mandiri dalam proses belajar. Guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator yang membantu siswa dalam membangun pemahaman serta
mengembangkan potensi diri secara optimal. Pada aspek internalisasi nilai-nilai Islam,
model ini menekankan pentingnya pembentukan karakter religius melalui proses
pembelajaran yang terintegrasi. Nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan secara teoritis,
tetapi juga diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan,
keteladanan, dan refleksi. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya
menghasilkan siswa yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang
mulia.

Model konseptual ini juga menekankan pentingnya pendekatan kontekstual yang
mengaitkan pembelajaran dengan realitas sosial dan budaya siswa. Hal ini bertujuan
agar siswa mampu memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam menghadapi
berbagai permasalahan kehidupan modern. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran
PAI lebih relevan dan bermakna bagi peserta didik. Model strategi pembelajaran PAI
kontemporer yang dirumuskan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan efektif. Model ini tidak
hanya memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian PAI, tetapi juga
memiliki implikasi praktis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Dengan penerapan model ini secara konsisten, diharapkan pembelajaran PAI mampu
menghasilkan generasi yang berkarakter religius, adaptif, dan siap menghadapi
tantangan zaman.

Pembahasan

Transformasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kontemporer
yang mengarah pada pendekatan student-centered learning sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
peserta didik melalui pengalaman belajar. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran PAI tidak lagi efektif jika hanya berorientasi pada ceramah dan hafalan,
melainkan perlu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hasil ini juga
konsisten dengan penelitian (PITA, 2018) yang menegaskan adanya pergeseran
paradigma pembelajaran PAI menuju pendekatan yang lebih partisipatif. Namun,
penelitian ini memberikan kontribusi lebih lanjut dengan menunjukkan bahwa
pergeseran tersebut tidak hanya bersifat metodologis, tetapi juga menyangkut
perubahan peran guru sebagai fasilitator dan mediator nilai.

Integrasi teknologi digital dalam strategi pembelajaran PAI kontemporer
sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini memperkuat teori pembelajaran abad ke-
21 yang menekankan pentingnya literasi digital dalam proses pendidikan. Hasil ini
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sejalan dengan penelitian (Hasanah et al., 2022) yang menyoroti pentingnya adaptasi
pembelajaran PAI di era Society 5.0. Namun demikian, penelitian ini mengembangkan
temuan sebelumnya dengan menekankan bahwa penggunaan teknologi dalam PAI tidak
hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana internalisasi
nilai-nilai Islam secara kreatif dan kontekstual. Dengan demikian, teknologi tidak
diposisikan sebagai tujuan, melainkan sebagai alat untuk memperkuat pembelajaran
berbasis nilai.

Dalam konteks penggunaan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL), hasil penelitian ini mendukung teori
pembelajaran kontekstual yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna
jika dikaitkan dengan situasi nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sumantri,
2019) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAL Namun, penelitian ini menawarkan
perspektif baru dengan menegaskan bahwa keberhasilan model tersebut sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke
dalam setiap tahapan pembelajaran, sehingga tidak hanya menghasilkan pemahaman
kognitif, tetapi juga pembentukan karakter.

Hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya integrasi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik dalam pembelajaran PAI sejalan dengan teori pendidikan holistik yang
menekankan keseimbangan antara intelektual, emosional, dan spiritual. Penelitian
(Anggun Bhakti Insanitaqwa et al, 2024) juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa strategi berbasis nilai dapat membangun kesalehan sosial siswa.
Namun, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dengan
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu model konseptual yang sistematis,
sehingga pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga pada
proses pembentukan kepribadian siswa secara utuh.

Pendekatan kontekstual yang ditemukan dalam penelitian ini memperkuat teori
pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) yang menekankan keterkaitan
antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian (Iskandar et al., 2021) yang menyoroti pentingnya relevansi
pembelajaran dengan kondisi sosial siswa. Namun, penelitian ini memperluas kajian
tersebut dengan menambahkan dimensi integrasi teknologi dan nilai spiritual sebagai
bagian dari pendekatan kontekstual, sehingga pembelajaran PAI tidak hanya relevan
secara sosial, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan teknologi. Perumusan model
konseptual strategi pembelajaran PAI kontemporer yang holistik, integratif, dan
kontekstual dalam penelitian ini menjadi bentuk pengembangan dari berbagai penelitian
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sebelumnya yang masih bersifat parsial. Jika penelitian sebelumnya cenderung
memfokuskan pada satu aspek tertentu, seperti teknologi, metode, atau nilai, maka
penelitian ini mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu kerangka yang utuh.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori dan temuan
sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru berupa model konseptual yang
dapat dijadikan acuan dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI di masa depan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai
bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini menggunakan
metode studi literatur sehingga sangat bergantung pada ketersediaan dan kualitas
sumber pustaka yang dianalisis, sehingga dimungkinkan adanya bias dalam pemilihan
referensi maupun keterbatasan cakupan data empiris di lapangan. Kedua, kajian ini
hanya berfokus pada literatur, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan
perkembangan historis strategi pembelajaran PAI secara lebih luas. Ketiga, penelitian ini
belum melakukan uji empiris terhadap model konseptual yang dihasilkan, sehingga
efektivitas implementasinya dalam konteks pembelajaran nyata masih memerlukan
penelitian lanjutan melalui pendekatan eksperimen atau penelitian lapangan. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini lebih bersifat konseptual dan analitis yang memerlukan
penguatan melalui validasi praktis di berbagai setting pendidikan.

Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model
konseptual strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kontemporer yang
bersifat holistik, integratif, dan kontekstual dengan menggabungkan tiga dimensi utama
secara simultan, yaitu pedagogi modern (student-centered learning), integrasi teknologi
digital, dan internalisasi nilai-nilai Islam. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
cenderung mengkaji aspek-aspek tersebut secara parsial, penelitian ini menghadirkan
sintesis komprehensif yang memadukan ketiga aspek tersebut dalam satu kerangka
analisis yang sistematis. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan perspektif baru
dengan menempatkan teknologi tidak hanya sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi
sebagai media strategis dalam proses internalisasi nilai keagamaan yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan siswa di era digital. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis sekaligus praktis dalam pengembangan strategi
pembelajaran PAI yang adaptif terhadap tantangan zaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) kontemporer mengalami transformasi signifikan menuju pendekatan
yang lebih inovatif, adaptif, dan berpusat pada peserta didik dengan mengintegrasikan
teknologi digital, model pembelajaran aktif seperti Problem Based Learning dan Project
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Based Learning, serta internalisasi nilai-nilai Islam secara kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran PAI tidak hanya
ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang holistik dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran PAI kontemporer yang efektif adalah strategi yang mampu
menggabungkan pedagogi modern, pemanfaatan teknologi, dan penanaman nilai
religius secara simultan dalam satu kerangka pembelajaran yang sistematis dan
kontekstual. Oleh karena itu, direkomendasikan kepada para pendidik untuk terus
meningkatkan kompetensi dalam merancang dan mengimplementasikan strategi
pembelajaran inovatif berbasis teknologi dan nilai, kepada lembaga pendidikan untuk
mendukung penyediaan sarana prasarana digital yang memadai, serta kepada peneliti
selanjutnya untuk melakukan uji empiris terhadap model konseptual yang dihasilkan
agar dapat diketahui tingkat efektivitasnya dalam praktik pembelajaran nyata di
berbagai jenjang pendidikan
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